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ABSTRACT

This article aims to explore the feasibility of using Gemini Chat in takhrij hadith, especially
the hadith ‘ITnnama A’'malu Binniyah’, in the era of Society 5.0. This study assesses several
aspects of feasibility, including the validity of the source, sanad and methodology of takhrij.
The results of the study indicate that although Gemini Chat has the potential to perform
takhrij hadith. However, there are critical limitations that need to be considered, especially
in terms of the validity of the source that is not in sync with the parent book of hadith. The
method used in this study is descriptive qualitative, with reading and recording techniques
and the Miles and Huberman analysis model. Validation of the takhrij results was carried
out by comparing the output of Gemini Chat with the takhrij hadith book owned by Shaykh
‘Adnan Al-‘Aori. The discussion also includes a comparative analysis between the Gemini
Chat takhrij method and the methods of hadith scholars. The conclusion of this study
confirms that although Gemini Chat can perform takhrij, it cannot be fully relied on as a
scientific authority in the study of hadith.
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ABSTRAK

Artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi kelayakan penggunaan Gemini Chat dalam
takhrij hadis, khususnya hadis ‘Innama A’'malu Binniyah’, di era Society 5.0. Penelitian ini
menilai beberapa aspek kelayakan, termasuk validitas sumber, sanad dan metodologi
takhrij. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun Gemini Chat memiliki potensi
dalam melakukan takhrij hadis. Namun terdapat keterbatasan kritis yang perlu
diperhatikan, terutama dalam hal validitas sumber yang tidak singkron dengan kitab induk
hadis. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, dengan
teknik membaca dan mencatat serta model analisis Miles dan Huberman. Validasi hasil
takhrij dilakukan dengan membandingkan output Gemini Chat dengan kitab takhrij hadis
milik Syaikh ‘Adnan Al-‘Aori. Pembahasan juga mencakup analisis perbandingan antara
metode takhrij Gemini Chat dan metode ulama hadis. Simpulan dari penelitian ini
menegaskan bahwa meskipun Gemini Chat dapat melakukan takhrij, belum dapat
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diandalkan sepenuhnya sebagai otoritas ilmiah dalam kajian hadis.
Kata Kunci: Takhrij hadist, Gemini chat, “Innama a’'malu binniyah”, Society 5.0

PENDAHULUAN
Revolusi pemikiran manusia memiliki impak besar terhadap

kontinuitas peradaban. Dibuktikan dengan munculnya berbagai teknologi
canggih yang mempermudah aktivitas di setiap era. Pada era sekarang yang
disebut Society 5.0 perkembangan teknologi semakin menjadi dan tidak
terbendung. Alat berbasis AI (Artificial Intelligence) telah merambah
erbagai sektor kehidupan manusia (Setiawan & Lenawati, 2020). Umumnya
masyarakat merespon positif hadirnya teknologi canggih berbasis Al
tersebut lantaran sangat membantu, apalagi potensinya yang dapat
memenuhi kebutuhan dengan sangat efisien (Fitriyani, 2021).

Dalam lingkungan pendidikan, teknologi berbasis AI telah
berkontribusi besar untuk membantu proses pembelajaran. Teknologi
tersebut dapat mempermudah pelajar, baik di jenjang sekolah dasar
maupun perguruan tinggi dalam mengerjakan tugas dengan cepat dan
efektif. (Tatan Hadian, 2023) Selain itu, fitur yang ditawarkan lebih mudah
diakses dan memuaskan pengguna dari berbagai kalangan usia. Oleh
karenanya, dengan menerapkan teknologi berbasis AI di lingkungan
pendidikan dapat membangun berbagai inovasi dan peluang untuk
meningkatkan pengalaman pendidikan. Namun teknologi hanya sebagai
pembantu bukan sebagai subjek pendidikan. Tugas harus sepenuhnya
pemikiran sendiri, baik yang berbau kepenulisan seperti skripsi, jurnal dan
makalah atau yang lain. Al yang hanya sebagai komplemen dalam proses
penyelesaian tugas hendaknya digunakan dalam kondisi sangat
membutuhkan.

Salah satu teknologi berbasis Al yang sangat digandrungi adalah
Gemini chat. Gemini chat merupakan tool AI bermodel chatbot yang
menjadi rebranding milik perusahaan Google. Gemini chat rilis untuk
merespon kecemasan investor perusahaan Google terhadap pengembangan
Al Google yang lebih lambat daripada rivalnya, ChatGPT dari OpenAl. (Rita
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Puspita Sari, 2024) Pada dasarnya Gemini chat dapat dimanfaatkan dalam
berbagai keperluan, seperti memberikan informasi seputar pengetahuan
umum dan spiritual, bahkan memberikan coding. Gemini chat juga dapat
digunakan sebagai translator. (Fallahnda, 2023) Fakta yang mengejutkan,
ternyata Gemini chat dapat digunakan untuk mentakhrij hadis. Meninjau
kegunaannya yang fleksibel, Gemini chat dianggap sebagai solusi untuk
mengatasi berbagai masalah dalam bidang teknologi informasi.

Namun, sebagai akademisi di bidang pendidikan Islam, kaum
pesantren harus menjunjung tinggi norma dan etika dalam dunia akademik
yang mana salah satunya adalah kepercayaan atau validitas sumber
referensi. (Nata, 2021) Akademisi harus berargumen sesuai data yang valid
agar tidak menimbulkan ambiguitas bahkan fitnah. Oleh karena itu, hasil
takhrij hadis menggunakan Gemini chat harus diperiksa dahulu dengan
membandingkan terhadap hasil takhrij secara manual dalam kitab-kitab
hadis. Kemudian menyinkronkan ke masdar asl (kitab asal). Meninjau hal
tersebut, penelitian ini memiliki rumusan masalah (1) Bagaimana
perbandingan hasil takhrij hadis menggunakan Gemini chat dengan hasil
takhrij hadis menggunakan metode klasik (3) Apakah hasil takhrij hadis
dengan Gemini chat sinkron dengan masdar asl (kitab asal)? Maka daripada
itu, penelitian ini bertujuan (1) Mengetahui perbandingan hasil takhrij
hadis menggunakan Gemini chat dengan hasil takhrij hadis menggunakan
metode klasik (3) Mengetahui keakuratan hasil takhrij hadis dengan Gemini
chat.

Metode takhrij yang digunakan adalah al-Dilalah, al-Tawtsiq, al-
Naql, atau al-Akhdz. Sedangkan redaksi hadis yang ditakhrij adalah hadis
tentang niat yang ada di kitab I'anatu Thalibin karya Syaikh Abu Bakar
Syatha sebagai berikut (Abu Bakar As-Syatha, 2021):
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Artinya: “Dari Umar bin Khattab berkata: Rasulullah saw. bersabda
‘Segala tindakan hanya tergantung niatnya, Barang siapa yang
hijrahnya karena Allah dan rasul-Nya, maka hijrahnya (terhitung)
karena Allah dan rasul-Nya. Dan Barang siapa yang hijrahnya karena
dunia untuk menggapainya atau perempuan untuk menikahinya maka
hijrahnya (terhitung) karena apa yang ia niatkan”

Penelitian ini dilandasi oleh beberapa hasil riset terdahulu, di
antaranya penelitian Ahmad Hidayat, Luthfi Maulana, dan Achmad Hadi
Wiyono dkk. Berikut adalah perbedaan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya. Penelitian Ahmad Hidayat (2018): (1) Penelitian ini
menggunakan hadis "Innama a'malu binniyah", sedangkan penelitian
Ahmad Hidayat menggunakan hadis Spionase. (2) Penelitian ini
menggunakan Gemini Chat, sedangkan penelitian Ahmad Hidayat
menggunakan aplikasi Jawami'ul Kalim. Penelitian Luthfi Maulana
(Maulana, 2016): (1) Penelitian ini fokus pada validasi takhrij hadis di era
Society 5.0, sedangkan penelitian Luthfi Maulana fokus pada sejarah
perkembangan studi hadis dari masa ke masa. (2) Penelitian ini membahas
perkembangan studi hadis dengan menggunakan Gemini Chat, sedangkan
penelitian Luthfi Maulana hanya fokus pada titik periodisasi studi hadis.
Penelitian Achmad Hadi Wiyono dkk (Hadi et al., 2020): (1) Penelitian ini
fokus pada pembuktian kebenaran metode takhrij hadis digital melalui
Gemini Chat, sedangkan penelitian Achmad Hadi Wiyono dkk. cenderung
membahas takhrij hadis dari segi histori.

Analisis dalam penelitian ini meliputi: sanad, nomor, bab, status
hadis, serta perbedaan redaksi dengan menyinkronkan ke masdar asl serta
membandingkan terhadap hasil takhrij hadis yang dilakukan oleh Syaikh
‘Adnan bin Muhammad Ali ‘Al-A’ori ( Intelektual muslim dari Suriah ) yang
tercantum dalam kitab Diwan As-Sunnah. CAdnan Al-’Aori, 2020) Oleh
karena itu, kitab tersebut akan menjadi salah satu komponen penting dalam
penelitian. Penelitian ini menarik dilakukan menimbang metode takhrij

hadis dengan Gemini chat sangat mudah dan membantu. Itu akan menjadi
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solusi bagi mahasantri khususnya penggiat ilmu hadis tatkala hasilnya
benar-benar sesuai dengan hasil takhrij hadis menggunakan metode klasik

yang diterapkan ulama terdahulu.

TINJAUAN PUSTAKA
A. Takhrij hadis
1. Pengertian

Takhrij berasal dari kata dasar bahasa Arab yang berarti keluar
dan tampak. Kata dasar ini kemudian mengalami perubahan
menjadi sighat mazid sehingga berarti mengeluarkan. (Endang
Soetari, 2005) Dalam Ilmu hadis istilah takhrij memiliki definisi
penelusuran asal usul hadis dalam kitab induk dan menilai
keabsahannya bedasarkan sanad ketika diperlukan. (Sagala et al.,
2021) Hal itu sebagaimana yang diungkapkan salah satu Ulama ahli
hadis. (Mahmud At-Thahan, 2010)

N alin D % einy dssd] & EZ opslas 3 s oy Je N A @?J\
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Artinya, "Menunjukkan asal suatu hadis di dalam sumber aslinya
yang meriwayatkan hadis tersebut beserta sanadnya, lalu
menjelaskan status hadis tersebut bila dibutuhkan."

Maksud dari sumber asli adalah kitab-kitab ahli hadis seperti
Shahih Bukhari, Shahih Muslim, Musnad Abi Daud dan kitab
lainnya. Pada intinya mentakhrij hadis berfokus untuk menyebutkan
referensi hadis meliputi: rawi, kitab asal, sanad yang didapat oleh
rawi, nomor hadis, serta statusnya ketika diperlukan. Berikut
contohnya (Al-Bukhari, 1993)

e Redaksi:
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2. Latar belakang takhrij hadis

Kurang lebih latar belakang takhrij hadis dapat diringkas

sebagai berikut (Sagala et al., 2021):

a. Keberadaan hadis sebagai sumber ajaran Islam

Hadis merupakan segala sesuatu yang disandarkan

kepada Rasulullah saw., baik wucapan, tindakan, dan
ketetapan. Eksistensinya sangat penting lantaran menjadi
salah satu sumber hukum Islam. Andariati (2020) Oleh
karena itu, untuk memastikan keotentikannya , harus
dilakukan takhrij hadis apalagi saat maraknya hoax atau hadis
maudhu’ (Kuswadi,2016).

b. Belum adanya kodifikasi hadis seperti Al-Quran:

Pada zaman Nabi hadis masih menjadi tradisi lisan.

Penulisan hadis dilarang waktu itu lantaran takut tercampur
dengan penulisan Al-Qur’an, sehingga tidak dapat dibedakan
antara keduanya. (Anwar, 2020) Lambat laun, hal ini
menimbulkan kekhawatiran adanya potensi misinformation
dalam periwayatan hadis dari mulut ke mulut. Oleh karena
itu, takhrij hadis hadir sebagai upaya untuk menjamin
otentisitas hadis melalui penelusuran sumber dan sanadnya.

c. Perbedaan cara periwayatan hadis:
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Secara historis, periwayatan hadis dilakukan dengan
dua cara riwayat bi al-lafzh (mengingat dan menyampaikan
hadis dengan redaksi yang sama) dan riwayat bi al-mana
(mengingat dan menyampaikan hadis dengan redaksi yang
berbeda namun memiliki makna yang sama). (Nadhiran,
2013) Perbedaan redaksi ini, walaupun mungkin tidak
mempengaruhi  makna  secara  substansial, dapat
menimbulkan potensi misinterpretasi dan kesalahpahaman
dalam pemahaman hadis.

d. Tantangan dalam verifikasi kualitas hadis:

Pada saat proses kodifikasi hadis, banyak riwayat yang
belum diteliti secara menyeluruh untuk memastikan
kesahihannya. Hal ini berakibat pada adanya keraguan
terhadap kualitas dan keabsahan hadis di luar kitab Shahihain
(Shahih Bukhari dan Shahih Muslim). Takhrij hadis menjadi
penting untuk meneliti kembali kualitas hadis di luar kedua
kitab tersebut.

3. Manfaat dan fungsi takhrij hadis
Manfaat Takhrij hadis dapat diringkas sebagai berikut; (1)
Mengetahui sumber hadis yang asli. (2) Mengetahui kualitas hadis. (3)
Memahami makna hadis lebih baik. (4) Menghindari kesalahpahaman
dalam memahami hadis.
4. Cara takhrij hadis
Takhrij hadis memiliki beberapa metode sebagai berikut
(Sagala et al., 2021):
a. Al-Dilalah, al-Tawtsiq, al-Naq]l, atau alAkhdz:

Salah satu cara Takhrij Hadis adalah melalui al-
Dilalah, al-Tawtsiq, al-Naq]l, atau al-Akhdz. Cara ini dilakukan
dengan menelusuri, menukil, dan mengutip hadis dari
berbagai kitab ulama hadis seperti kitab Mushannaf, kitab
Musnad, Sunan dan Shahih, atau kitab lainnya yang
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mengoleksi hadits secara lengkap, rawi, sanad, dan matanya,
b. Tashhih dan I'tibar
Tashih dan I'tibar merupakan metode penting dalam
takhrij hadis yang lebih berfokus menentukan kualitas hadis.
Penilaian dilakukan terhadap rawi, sanad, dan matan
berdasarkan kriteria status sahih hadis dengan menggunakan
kaidah dirayah dan kitab-kitab Ilmu hadis.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk
mengeksplorasi kelayakan penggunaan Gemini Chat dalam takhrij hadis,
dengan fokus pada hadis ‘Innama A’malu Binniyah’ di era Society 5.0.
Desain penelitian dirancang untuk menganalisis kemampuan Gemini Chat
dalam mentakhrij hadis. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
membaca dan mencatat output yang dihasilkan oleh Gemini Chat saat
diminta untuk mentakhrij hadis, di mana setiap hasil dicatat untuk analisis
lebih lanjut. Peneliti juga menguji berbagai perintah dan kata kunci yang
relevan untuk mengevaluasi respons Gemini Chat secara sistematis,
termasuk variasi dalam pertanyaan untuk mengukur konsistensi dan
akurasi hasil.

Model analisis yang digunakan adalah model Miles dan Huberman,
yang mencakup tiga langkah utama: pengumpulan data, reduksi data, dan
penyajian data. Hasil takhrij dari Gemini Chat dibandingkan dengan kitab
takrij hadis Syaikh ‘Adnan Al-‘Aori untuk mengetahui tingkat kedetailannya
dalam mentakhrij hadis. Kemudian disingkronkan dengan sumber asli dari
kitab induk hadis, seperti Sahih Bukhari dan Sahih Muslim, untuk menilai
akurasi dan validitas sanad. Kemudian, hasil dari proses tadi akan
disimpulakan untuk mengetahui pola, perbedaan, dan kesamaan antara
hasil takhrij Gemini Chat dan metode tradisional yang digunakan oleh
ulama hadis serta kelayakan Gemini Chat dalam mentakhrij hadis,

khusunya kebenaran sanad, sumber dan metode yang dipakai.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Prosedur takhrij hadis menggunakan Gemini chat

Gemini chat bukan satu-satunya alat digital untuk mentakhrij hadis.
Melansir dari web resmi Universitas Ahmad Dahlan. (Qaem
Aulassyahied, 2021) ada 4 aplikasi yang dapat digunakan untuk
mentakhrij hadis, Mausu'ah al-Hadis al-Syarif, Maktabah al-
Syamilah, Jawami’ al-Kalim, Jamiul Kutub At-Tis’ah. Pastinya setiap
aplikasi memiliki prosedur masing-masing untuk mentakhrij hadis.

Mentakhrij hadis menggunakan Gemini chat juga memiliki beberapa
tahap yang harus dilakukan secara urut. Langkah pertama adalah
membuka situs Gemini chat, dapat via google atau microsoft bing.
Setelah itu, masukan hadis yang akan ditakhrij dengan perintah yang
detail seperti; “Takhrij hadis meliputi sumber asal, rawi, sanad, nomor
hadis, perbedaan redaksi dan hukum hadis menggunakan bahasa
Arab”. Perintah itu digunakan agar Gemini chat mentakhrij hadis

dengan metode al-Dilalah, al-Tawtsiq, al-Naql, atau alAkhdz.

Hasil takhrij hadis “Innama a’malu binniyah” menggunakan

Gemini chat

Perintah yang dimasukkan untuk mentakhrij hadis innama a’malu
binniyah adalah sebagaimana yang telah disebutkan dalam prosedur.
Berikut adalah hasilnya:

Tabel 2. Hasil takhrij hadis “Innama a’malu binniyah”

menggunakan Gemini chat

No. | Perintah yang Hasil Keterangan

dimasukan

Gemini chat hanya
Sumber hadis menyebutkan satu

sumber
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Rawi

Gemini chat hanya

menyebutkan satu rawi

Sanad hadis
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Gemini chat
menyebutkan sanad dari
sahabat Umar kemudian
langsung ke Nabi. Sanad

ini dikatakan tidak
muttasil karena tidak
mungkin Imam Nasa’l
langsung mendapat hadis
dari sahabat Umar
karena beda mereka

berbeda masa

Nomor hadis,
kitab dan bab

Sb ool oS
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3955 5,

Gemini chat
menyebutkan hadis
tersebut berada di kitab
sunnah an-Nasai pada
kitab jihad, bab
keutamaan hijrah

nomor 3955

Perbedaan riwayat

Uanl euadl (o,

Gemini chat

menyebutkan selain
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Ay ey (gl Imam Nasai, Imam
Bukhari, Imam Ahmad,

Imam Tirmidzi dan Ibnu

caxrbe g s delly

Sy ks Majjah juga

b S Bl aa, meriwayatkannya.
e 3 Gemini chat juga
menyatakan bahwa
secara global
setiap riwayat redaksinya
ada yang berbeda. Tapi
tidak disebutkan
bagaimana perbedaan

riwayat tersebut.

Hukum hadis . Gemini chat menyatakan
bahwa hadis tersebut
hukumnya shahih
menurut Imam Bukhari

dan Imam Muslim

Analsis data:

1. Sumber Hadis

Gemini Chat hanya menyebutkan satu sumber hadis, yaitu
Sunan an-Nasai. Hal ini perlu dikritisi karena hadis "Innama a'malu
binniyah" juga tercantum dalam kitab lain seperti Shahih Bukhari,
Muslim, Musnad Ahmad, Sunan At-Turmudzi, dan Sunan Ibnu
Majah.

2. Rawi
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Gemini Chat hanya menyebutkan satu rawi, yaitu Imam an-
Nasai. Hal ini juga perlu dikritisi karena hadis "Innama a'malu
binniyah" juga diriwayatkan oleh para perawi lain dari berbagai kitab
hadis.

. Sanad Hadis

Gemini Chat menyebutkan sanad hadis dari Imam an-Nasai
melalui sahabat Umar bin Khattab kemudian langsung ke Nabi
Muhammad SAW. Sanad ini dikatakan tidak muttasil karena tidak
mungkin Imam an-Nasai langsung mendapat hadis dari sahabat

Umar bin Khattab karena mereka hidup di masa yang berbeda.
Nomor Hadis, Kitab, dan Bab

Gemini Chat menyebutkan bahwa hadis "Innama a'malu
binniyah" terdapat dalam Sunan an-Nasai, Kitab Jihad, Bab
Keutamaan Hijrah, nomor 3955. Informasi ini perlu dibuktikan

keakuratannya.
. Perbedaan Riwayat

Gemini Chat menyebutkan bahwa hadis "Innama a'malu
binniyah" diriwayatkan oleh Imam Bukhari, Imam Muslim, Imam
Ahmad, Imam Tirmidzi, dan Ibnu Majah dengan sedikit perbedaan
redaksi namun makna yang sama. Gemini Chat tidak menjelaskan

secara detail perbedaan redaksi tersebut.
Hukum Hadis

Gemini Chat menyatakan bahwa hadis "Innama a'malu
binniyah" hukumnya shahih menurut Imam Bukhari dan Imam
Muslim. Informasi ini akurat dan sesuai dengan pendapat para

ulama hadis.
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Format dan metode takhrij hadis Syaikh ‘Adnan Al-‘Aori dalam
kitab Diwan As-Sunnah

Syaikh ‘Adnan Al-‘Aori merupakan ulama kelahiran Suriah pada
tahun 1948. Aliran Syaikh ‘Adnan Al-‘Aori adalah sunni. Pemikiran-
pemikiran beliau sangat kuat dan tajam. Beliau juga sering mengeluarkan
argumen untuk mengkritik golongan Islam lainya yang cenderung radikal
atau liberal seperti Syi'ah , Sufisme , dan Nusayris. Dalam riwayat hidupnya
selain menjadi ulama, beliau juga bekerja sebagai direktur ilmiah penelitian
dan penerbitan di kota Saudi.

Dalam kajian Ilmu hadis Syaikh ‘Adnan Al-‘Aori memiliki kitab
takhrij hadis bernama Diwan As-Sunah. Kitab itu berfokus memaparkan
takhrij hadis yang berhubungan dengan hukum thaharah (bersuci). Format
takhrij beliau adalah dengan memaparkan data meliputi: rawi, hukum,

sumber asal, nomor dan sanad dari sahabat. Contoh:

Aol e 231 gl LG
(01 o #lad) 20 5558 il 3 05 Ayl sls 106 el T 2
V5 453)) pkoy ade 1 o 0 Jsl JB) oy ade 1 o 30 2AE ]
56 G 2 3 (54) 25 ooy e 1 o 230 5 el a8 B 2 (G5
A (s L L) ol
pmeals 2l 0y 25W5 LoV B ) e (o cp) ke 3ize 1o S
e
(98 /284) ¢ | ((spy 4 28 miy)1y)) 6025 (4 illy)) 221 219 #]
(4wl oY1 s ) (99 /284) (ol & 2y o 23U 215 )1))

12132 (12082 > /533 «x [62 - 60 .5/333 (55 - 53 o /149
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el 1674 sz | (545 /3) «(234 - 233 [2) 12 [ (16 [24) (15 [24)
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Dari format takhrij beliau, bisa dipastikan hasil takhrij hadis dalam
kitab Diwan As-Sunah menggunakan metode al-Dilalah, al-Tawtsiq, al-
Naq]l, atau alAkhdz. Itu dibuktikan dari paparan hasil takhrij beliau yang
tidak hanya berfokus untuk mengkaji status hadis melainkan juga
menelusuri, menukil, dan mengutip hadis dari berbagai kitab ulama
hadis, seperti kitab Mushannaf, kitab Musnad, Sunan dan Shahih, atau
kitab lainnya yang mengoleksi hadis secara lengkap baik rawi, sanad, dan
matanya. Namun penyebutan rawi menggunakan singkatan yang
menjadi insial agak menyulitkan pembaca untuk menganalisis.

Begitupula dengan tidak dicantumkannya nama kitab asal.

Hasil takhrij hadis Syaikh ‘Adnan Al-‘Aori tentang hadis “Inama

a’malu binniyah” dalam kitab Diwan As-Sunah

Syaikh ‘Adnan Al-‘Aori memaparkan ada lebih dari 10 sanad sahabat
yang berbeda. Namun dalam penelitian ini, data yang akan ditampilkan
adalah hasil takhrij hadis “Inama a’'malu binniyah” sesuai sanad sahabat
Sayyina Umar bin Khattab lantaran banyak para rawi yang memakai sanad

dari beliau. Berikut detailnya:
a. Sanad sahabat:

we & oy ol 3 ik

b. Rawi dan nomor hadis:

6689 5070 3898 (2529 54 c((a)y't.sj PURF ST 3:\3)\3 O\Jg.‘)js‘j» 1 C
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c. Hukum:

(p g) e i

d. Sanad:

oo 1 plef 529 (Ll s (o Gib e e W) o s

a. Perbedaan riwayat: -

Analisis:

1.

Sanad Hadis

Syaikh ‘Adnan Al-‘Aori menyebutkan bahwa hadis "Innama
a'malu binniyah" memiliki lebih dari 10 sanad sahabat yang
berbeda. Penelitian ini berfokus pada takhrij hadis dengan sanad
dari Sayyidina Umar bin Khattab karena banyak perawi yang
menggunakan sanad tersebut.

Rawi dan nomor hadis

perawi hanya dicantumkan nama dan nomor hadis, tanpa
menyebut nama kitab hadis ataupun bab tempat hadis tersebut

diriwayatkan.

3. Permasalahan Sanad

Penulis teks menyebutkan bahwa hadis ini hanya shahih jika
diriwayatkan melalui Yahya bin b= 2eu (Yahya bin Sa'id al-
Anshari). Pernyataan ini perlu dikritisi karena hadis "Innama
a'malu binniyah" diriwayatkan oleh banyak perawi lain selain
Yahya bin Sa'id al-Anshari.

4. Redaksi Hadis

Tidak dijelaskan apakah terdapat perbedaan redaksi antar
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riwayat dari berbagai perawi.

Perbandingan hasil takhrij hadis Gemini chat dengan Syaikh ‘Adnan Al-
‘Aori tentang “Inama a’malu biniyah”.

Pemaparan dua data di atas menunujukan perbedaan yang sangat
signifikan. Gemini chat yang notabene chatboot belum bisa mentakhrij
hadis dengan detail sebagai mana yang dilakukan oleh Syaikh ‘Adnan Al-
‘Aori. Gemini chat menyebutkan perawi hadis tersebut hanya Imam Nasai
dengan nomor hadis 3955, sedangkan Syaikh ‘Adnan Al-‘Aori menyebutkan
tidak hanya Imam Nasai, bahkan beliau menyebutkan lebih dari sepuluh
rawi. Hanya saja beliau memaparkan nama perawi dengan singkatan,
seperti Imam Bukhari disingkat dengan inisial huruf kha’, Imam Muslim
disingkat dengan inisial mim, Imam Nasai disingkat dengan inisial nun.
Syaikh ‘Adnan Al-‘Aori juga menyebutkan hadis inama a’malu binniyah
yang diriwayatkan Iman Nasai urutan nomor 3463« 3827

Perihal sanad, Gemini chat sebatas memaparkan dari kalangan
sahabat yakni Sayyidina Umar bin Khattab r.a., sedangkan Syaikh ‘Adnan
Al-‘Aori menyebutkan sanad dari At-Thariq (orang yang meriwayatkan
kepada Imam Nasai) yakni Yahya bin Sa’id Al an-Shari. Syaikh ‘Adnan Al-
‘Aori juga menerangkan bahwa Yahya bin Sa’id Al an-Shari orang yang
tsigah sehingga perawi yang mendapatkan hadis lewat Yahya bin Sa’id Al
an-Shari bisa dipastikan status shahihnya.

Selanjutnya adalah status hadis. Hasil yang dipaparkan Gemini chat
dan Syaikh ‘Adnan Al-‘Aori sama, yakni muttafaq ‘alath, artinya Imam
Bukhari dan Imam Muslim sepakat hadis tersebut shahih. Ada beberapa
jalur periwayatan yang sambung dan memenuhi syarat hadis shahih salah
satunya adalah sebagaimana yang disebutkan oleh Syaikh ‘Adnan Al-‘Aori,
Yahya Al an-Shari. Jalur ini akan bertemu sanadnya dengan Sayyidina
Umar bin Khattab.
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Tabel 1. Data kebenaran takhrij hadis menggunakan Gemini

chat

No

Perintah

hasil

Benar/salah

keterangan

Sumber hadis

Llad) o

Benar

Imam Nasai
meriwayatkan
hadis tersebut
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wudluw’(«

Sty (1/ 58))
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|
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beliau i ., 4
O e
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Sanad hadis
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by ke

Benar (secara
sanad
sahabat)

Sebagaimana
dalam redaksi
pada bab niat
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Sy (1/58))
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Nomor hadis,
kitab dan bab
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Tabel 1 menunjukkan Data tersebut telah membuktikan bahwa hasil
takhrij hadis menggunakan Gemini chat ditinjau dari segi perintah yang
dimasukan sudah benar. Namun ada ketidakvalidan ketika disinkronkan ke
kitab aslinya, meskipun beberapa poin sudah benar antara lain sanad hadis,
perbedaan riwayat, dan rawi.

Poin yang bermasalah adalah nomor, bab, dan kitab. Gemini chat
memaparkan bahwa hadis “Inama a’malu binniyah” berasal dari Sunan
An-Nasai kitab jihad, bab keutamaan jihad nomor 3955. Namun ketika
ditelusuri dalam kitab Sunan An-Nasai, hal itu tidak relevan. Gemini chat
malah menunjukan hadis lain sebagaimana data yang dipaparkan.

Kedua masalah perbedaan periwayatan. Secara garis besar apa yang

dipaparkan Gemini chat sudah benar. Namun masih terlalu umum. Gemini
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chat tidak memparkan riwayat siapa yang berbeda dan bagaimana
redaksinya. Ketidak detailan tersebut membuat ambigu sehingga tidak bisa
dijadikan pijakan. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelusuran lebih
dalam agar lebih komprehensif dan bermanfaat.

Secara teori takhrij hadis Gemini chat masih lemah dan tidak bisa
dibenarkan seratus persen. Pasalnya terdapat bebera data yang disebutkan
belum tepat. Hal itu bertentangan dengan fungsi takhrij hadis berupa :(1)
Mengetahui sumber hadis yang asli. (2) Mengetahui kualitas hadis. (3)
Memahami makna hadis lebih baik. (4) Menghindari kesalahpahaman

dalam memahami hadis.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa Gemini Chat memiliki potensi
untuk melakukan takhrij hadis, khususnya hadis ‘Innama A’malu Binniyah’,
di era Society 5.0 mwnggunakan metode al-Dilalah, al-Tawtsiq, al-Naql,
atau alAkhdz. Meskipun teknologi ini dapat memberikan hasil yang cepat
dan efisien, hasil penelitian mengindikasikan bahwa Gemini Chat belum
dapat diandalkan sepenuhnya sebagai otoritas ilmiah dalam kajian hadis.
Keterbatasan yang ditemukan, terutama dalam hal keakuratan sumber dan
validitas sanad, menunjukkan bahwa Al saat ini tidak mampu mentakhrij
hadis dengan benar, terlebih dalam mengetahui kualitas hadis; shahih,

dhaif dan maudu’ sebagaimana yang dilakukan oleh para ahli hadis.
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